
PENERJEMAHAN ASPEK IMPLIKATUR DALAM SUBTITLE 
FILM DARI BAHASA INGGRIS KE BAHASA INDONESIA 

(Penelitian Analisis Isi Subtitle Film Confession of a Shopaholic) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ARIF HIDAYAT 
7326100238 

Tesis yang Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
untuk Memperoleh Gelar Magister 

 

PROGRAM PASCASARJANA  
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2012 



PENERJEMAHAN ASPEK IMPLIKATUR DALAM SUBTITLE FILM DARI 
BAHASA INGGRIS KE BAHASA INDONESIA 

(PENELITIAN ANALISIS ISI SUBTITLE FILM CONFESSION OF A 
SHOPAHOLIC) 

2012 

THE TRANSLATION OF IMPLICATURE ASPECT IN THE FILM SUBTITLE 
FROM ENGLISH INTO BAHASA INDONESIA (A CONTENT ANALYSIS 

RESEARCH OF CONFESSION OF A SHOPAHOLIC SUBTITLE) 

ARIF HIDAYAT 

ABSTRACT 

This study is aimed at identifying the translation method of the subtitle of 
Confession of a Shopaholic, especially the units having pragmatics 
represented by implicature in them. The translation method is identified with 
the eight methods of translation given by Newmark. Whilst to get the 
implicature equivalence in translation, Baker suggests Grice’s Cooperative 
Principles with its maxims. The data of this study is the subtitle units which 
have implicature elements of the film from the English and Bahasa Indonesia 
subtitles. With the content analysis of qualitative method, it is found that the 
procedure used in this translation is the semantic method. The majority of 
violation to Grice’s maxims found is the violation to the quality maxim (12.15% 
of the total data) which might be caused by the lack understanding to the 
speech content. Meanwhile, the subtitle production method used is the 
adaptation-spotting-translation method which made the translator didn’t have 
to pay attention to the technique and limitation of subtitle translation too much 
as admitted by the translation himself.  

Key words: translation method, equivalence, Grice’s maxims violation, 
subtitle. 



RINGKASAN 

Subtitle hadir sebagai solusi bagi para penonton film asing yang tidak 

memahami bahasa asli film tersebut. Namun, tidak jarang subtitle yang 

ditampilkan tidak mewakili isi dialog sehingga menyebabkan kesalahan 

penangkapan implikatur dan membuat koherensi antar dialog/subtitle menjadi 

tidak jelas.  Confession of a Shopaholic merupakan film drama yang 

mengandalkan dialog. Penerjemahan subtitle ini akan membawa peran 

penting dalam film ini. Fokus dari penelitian ini adalah subtitle Bahasa 

Indonesia dari film drama komedi Confession of a Shopaholic yang 

mengandung unsur pragmatik, khususnya implikatur  Sedangkan 

subfokusnya adalah prosedur penerjemahan unsur-unsur berimplikatur yang 

sepadan, pelanggaran maksim grice pada terjemahan subtitle ini,  metode 

produksi terjemahan subtitle pada film ini, dan penggunaan teknik subtitlenya. 

Penelititan ini bertujuan mengidentifikasi metode penerjemahan subtitle film 

Confession of a Shopaholic, khususnya unit-unit yang memiliki unsur 

pragmatik yang diwakili oleh implikatur. Metode penerjemahan diidentifikasi 

dengan teori metode penerjemahan Newmark. Sementara untuk melihat 

kesepadanan implikatur, Baker menyarankan Prinsip Kooperatif Grice 

dengan maksim-maksimnya. Dengan metode produksi subtitle yang 

diutarakan Sanchez, subfokus ketiga kemudian diamati. Sedangkan subfokus 

keempat dianalisa berdasarkan batasan-batasan subtitle yg diberikan oleh 

Hatim dan Mason, serta ditambahkan oleh Bassnett. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif  dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini  memakai teknik analisis isi dengan kategori analisis 

relasional yang dibangun pada analisis konseptual dengan memeriksa 

hubungan antara konsep-konsep dalam teks. Dengan data unit-unit subtitle 

dengan aspek pragmatik yang meliputi koherensi dan implikatur dari film 



Confession of a Shopaholic (CoaS), prosedur pengumpulan data dilakukan 

dengan menyaksikan film yang dijadikan sumber data, mendapatkan data, 

dan melakukan pengkodean terhadap data. Kemudian pengujian keabsahan 

data mengacu pada kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. 

Dengan metode kualitatif analisis isi, data yg ada dalam film CoaS 

dianalisa dengan menggunakan teori berdasarkan subfokusnya. Untuk 

melihat metode penerjemahan dalam terjemahan subtitle ini, teori newmark 

mengenai metode penerjemahan dipakai dalam memahami metode yang 

dipakai dalam terjemahan. Selain itu, untuk tambahan dari analisa tersebut, 

hasil penelitian relevan mengenai film yang sama juga dipakai untuk 

menambah keabsahan analisa. Hasil temuan mengenai metode yang 

dipakai, didapati bahwa metode yang dipakai adalah adalah metode 

penerjemahan semantis. Dengan teori Prinsip Kooperatif Grice dan maksim-

maksimnya, didapati bahwa terdapat 182 unit data terkait yang melanggar 

maksim Grice. Terdapat pelanggaran terhadap semua maksim dan juga 

pelanggaran campuran maksim-maksim yang ada. Mayoritas pelanggaran 

terhadap maksim Grice terjadi pada maksim kualitas (12,15% dari total data) 

yang disebabkan oleh kekurangpahaman terhadap isi dari unit subtitle yang 

dilanggar. Sementara, dengan mengacu pada teori metode produksi subtitle 

Sanchez dan pengakuan penerjemah lewat wanwancara via jejaring sosial, 

didapati metode produksi subtitle adaptasi-penempatan-penerjemahan 

sebagai metode produksi subtitlenya. Selain berdasarkan teori dari Hatim dan 

Mason serta teori Basnett, metode tersebut menyebabkannya tidak perlu 

terlalu memperhatikan teknik dan batasan penerjemahan subtitle seperti yang 

diakui pula oleh penerjemahnya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Menonton film merupakan salah satu hobi terfavorit saat ini. Dari yang 

kaya hingga yang miskin, dari yang  anak-anak hingga dewasa, wanita dan 

pria, banyak sekali orang yang menyukaiaktifitas yang menyenangkan ini. 

Selain dapat menghibur, tontonan ini juga memberikan banyak banyak hal 

bagi penontonnya, seperti  memahami sudut pandang cara bergaul suatu 

budaya dengan melihat karakter yang ada di film tersebut, mode pakaian 

yang sedang digemari, dan lain-lain. 

Film yang diputar di Indonesia pun beragam, mulai dari film anak 

hingga dewasa, film humor, romantis, horor, komedi, sinetron dan 

sebagainya. Film tersebut bisa berasal dari negeri sendiri, dapat pula diimpor 

dari luar negeri. Film-film dari luar negeri ini justru lebih banyak disukai 

masyarakat Indonesia, khususnya yang berasal dari Hollywood. Film-film ini 

seolah memiliki magis bagi menyajikan hiburan yang sangat menarik. Mulai 

dari plot, efek gambar, suara, teknologi dan lain sebagainya. 

Tidak jarang terlihat antrean yang sangat panjang dari para penonton 

yang ingin menyaksikan film-film yang sedang diputar. Bahkan, sebelum 

suatu film diputar, banyak orang para calon penonton yang menunggu 
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kehadiran atau penayangan film tersebut. Antrian dan  penantian yang 

ditunjukkan para penonton ini menunjukkan antusiasme yang tinggi. Dalam 

menghadapi antusiasme penonton ini, banyak bioskop yang pada akhirnya 

harus kewalahan menghadapinya. Contoh yang dapat kita lihat adalah 

pelayanan lebih dari 4000 bioskop di Amerika Serikat yang tetap buka hingga 

pukul 03.00 dini hari untuk menunjukkan tiket film Eclipse yang terjual habis1. 

Namun, sebagian orang mendapat kendala dalam menyaksikan film yang 

datang dari luar negeri. Kendala terbesar yang dihadapi orang-orang tersebut 

adalah perbedaan bahasa. Meskipun dalam sedikit mengikuti plot hanya 

dengan menyaksikan film yang ditayangkan, mereka banyak kehilangan alur 

cerita dan moment-moment berharga yang yang hanya bisa didapat dengan 

memahami pembicaraan karakter yang ada di dalam film tersebut. 

Di sinilah terdapat tantangan besar bagi penerjemah film atau subtitler 

untuk menaklukkan tantangan menerjemahkan. Tantangan ini cukup berat 

karena subtitler harus menerjemahkan dialog yang diucapkan karakter 

dengan bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran  dalam bentuk tulisan. Hal 

ini berbeda dengan menerjemahkan tulisan ke tulisan atau menerjemah lisan 

atau interpreting karena penerjemah harus mendapatkan pesan yang 

disampaikan dalam waktu yang ditentukan dan dalam jumlah karakter yang 

                                                           

1  Lizzie Smith, [online] http://www.dailymail.co.uk/tvshowbiz/article-1290960/twilight-eclipse-
fans-form-huge-queues-u-s-cinemas-watch-robert-pattinson-jacob-black.html,diunduh pada 
24 September 2011 
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ditentukan dengan berupaya semaksimal mungkin tidak menghilangkan 

sense yang tercipta dari dialog tersebut. 

Tantangan ini tentu saja juga terdapat pada subtitling film Confession 

of Shopaholic. Film ini banyak menyajikan adegan-adegan yang Dialog-dialog 

yang terdapat pada film ini jelas membuat film ini menjadi lebih bermutu 

karena dialog merupakan salah satu sumber kekuatan dalam film drama 

komedi romantik dialog dalam memperkuat plot, humor, emosi dan 

sebagainya. Apalagi, karakter utama merupakan seorang shopaholic atau 

orang yang ‘gila’ belanja dan seseorang yang sangat ekspresif sehingga 

memerlukan kekuatan dialog yang tinggi karena ungkapan-ungkapan yang 

diujarkan sangat menandakan pribadi tokoh utama tersebut. Dialog-dialog 

yang terdapat pada film ini jelas membuat film ini menjadi lebih bermutu 

karena dialog merupakan salah satu sumber kekuatan dalam film drama 

komedi romantik. Sikap yang sangat ekspresif dalam ujaran yang muncul dari 

tokoh utama ini, selain menandakan kepriabadiannya, hal ini membuatnya 

menyatakan hal-hal apa saja yang ada dalam pikirannya, baik disengaja 

ataupun tidak. Meskipun kadang tidak disengaja, seringkali ucapan-

ucapannya menjadi hal yang menarik, seperti sindiran, saran, inspirasi, dan 

masukan yang sangat berharga sehingga menghasilkan banyak reaksi positif 

dari pendengarnya.  

Dari ujaran-ujaran yang diucapkan tokoh utama,Rebecca Bloomwood, 

yang akhirnya diingat dan dituliskan oleh para pecinta film ini karena 
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dianggap sangat menarik seperti yang diungkapkan salah seroang 

penggemar film ini yang menuliskan “the dialogues are catchy and funny,…” 

hingga ia terus tertawa sepanjang film berlangsung2.  

Selain itu, akibat sikapnya yang ekspresif dan dari apa yang dialami, 

salah satu hal yang ditonjolkan dari film ini adalah tulisan yang dibuat oleh 

Bloomwood. Ada dua tulisan utama dari Bloomwood yang menjadi sorotan. 

Yang pertama adalah tulisan yang salah dikirimkan ke majalah tempat 

akhirnya dia bekerja, majalah Sucessful Savings. Tulisan ini akhirnya menarik 

perhatian sang peran utama lainnya, Luke Brandon, untuk merekrut 

Bloomwood karena tulisan ini dianggap memberikan suatu saran mengenai 

keuangan dalam sudut yang berbeda dari biasanya. Tulisan yang kedua 

adalah tulisan yang dianggap menjadi inspirasi dalam film ini yang membawa 

the Girl in the Green Scarf (Gadis dengan Syal Hijau). Tulisan ini membawa 

berbagai reaksi positif dan mengangkat Bloomwood menjadi orang yang 

sangat terkenal, meskipun tidak membawa nama Rebecca Bloomwood. 

Oleh karenanya, subtitler atau penerjemah film ini dituntut sekali untuk 

menjaga kesan, citra dan kekuatan dialog yang tercipta dalam karakter-

karakter yang ada pada film tersebut. Keterbatasan jumlah karakter dan 

waktu dalam sekali tampilan subtitling menambah kesulitan penerjemah 

dalam menjalankan tugasnya. Belum lagi bahasa-bahasa mode atau fashion 

                                                           

2 zephyrcj, http://zephyrcj.blogspot.com/2009/03/confessions-of-shopaholic.html, 29 
Maret 2009. [Online] diunduh  pada 30 Oktober 2011 
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yang membuatnya lebih ekstra memahami dialog sebelum menuliskan 

terjemahan dialog-dialog yang banyak muncul.  

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus dari penelitian ini adalah penerjemahan aspek implikatur dari 

subtitle film drama komedi Confession of a Shopaholic (CoaS) yang 

mengacu pada Prinsip Kooperatif Grice dengan maksim-maksimnya. 

2. Subfokus penelitian ini adalah: 

a. Metode penerjemahan unsur-unsur berimplikatur yang sepadan. 

b. Pelanggaran maksim Grice pada terjemahan film ini. 

c. Metode produksi subtitle yang digunakan dalam film ini. 

d. Penggunaan teknik subtitle dalam film ini 

 

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Dari subtitling film yang dibesut oleh Touchstone Home Video ini dan 

berdasarkan latar belakang, rumusan masalah ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Bagaimana subtitle berunsur implikatur dalam dialog-dialog film tersebut 

diterjemahkan agar dapat sepadan dengan maksud yang ingin 

disampaikan dalam ujaran bahasa sumbernya sehingga membentuk 

koherensi yang baik berdasarkan Prinsip-prinsip Kooperatif yang 

diutarakan Grice? 



54 

 

 

Terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang timbul dari terjemahan 

tersebut:  

1. Bagaimana penerjemah menerjemahkan subtitle berimplikatur dalam 

film ini dan metode terjemahan apakah yang digunakan dalam 

terjemahan? 

2. Bagaimana terjadinya pelanggaran terhadap maksim-maksim dan 

pelanggaran maksim apakah yang paling sering terjadi dalam 

terjemahan film ini?  

3. Metode produksi subtitle apakah yang dipakai dalam film ini? 

4. Bagaimana penerjemah menggunakan teknik-teknik subtitling dengan 

adanya pembatasan jumlah karakter dan baris, waktu pemunculan 

subtitle per penampilannya serta dalam subtitling instruksi, gerak, dan 

musik yang terdapat dalam tanda kurung? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk beberapa hal: 

1. Dengan melihat hasil penelitian ini, diharapkan para praktisi di bidang 

penerjemahan dapat memahami metode penerjemahan yang 

digunakan dalam subtitle ini dan pemahaman mengenai penerjemahan 

subtitle berimplikatur sehingga dapat diterapkan. 

2. Selain itu, diharapkan para tenaga pengajar di bidang penerjemahan 

dapat memahami metode penerjemahan yang digunakan dalam 
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subtitle ini sehingga dapat diajarkan dalam pemberian teori dan 

praktek penerjemahan subtitle.  

3. Hasil dari penelitian ini dapat dapat menjadi salah satu acuan dalam 

melihat pelanggaran maksim-maksim Grice yang terjadi dalam 

penerjemahan unit subtitle yang berimplikatur dalam film ini sehingga 

dapat dihindari dan membuat terjemahan tersebut menjadi lebih baik. 

4. Bagi para mahasiswa dan yang mempelajari terjemahan, khususnya 

terjemahan subtitle, hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan 

mengenai metode penerjemahan yang cocok, menghindari kesalahan 

dalam penerjemahan berpragmatik, khususnya implikatur, dan 

menambah khasanah pengetahuan mengenai metode produksi yang 

digunakan dalam subtitle film ini. 
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